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ABSTRAK 

 

Efesiensi penggunaan dan pemanfaatan sumber energi merupakan hal 

yang berkembang saat ini, mengingat semakin terbatasnya ketersediaan sumber 

energi fosil seperti minyak bumi. Salah satu sumber energi alternatif yang cukup 

didorong penggunaanya saat ini di Indonesia adalah batubara. Meskipun termasuk 

ke dalam sumber energi fosil yang tidak dapat diperbarui, penggunaan batubara 

sebagai sumber energi alternatif terus didorong karena ketersediannya yang masih 

cukup melimpah dan biaya penggunannya yang relatif lebih rendah dibandingakan 

minyak bumi. Pemanfaatan tar dalam pembuatan mortar sebagai salah satu bahan 

yang berperan untuk mengurangi penggunaan admixture. Selain dapat secara 

signifikan menurunkan jumlah limbah pada proses batu bara, limbah tar berfungsi 

untuk admixture. 

 

Material yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen, tar, pasir 

silika, air. Mortar dibuat dengan dimensi 5 cm x 5 cm x 5 cm dengan masing-
masing tar yang digunakan sebagai admixture pada mortar dengan variasi volume 

0%, 0.05%, 0.2%, 0.5%, 1%, 5%. Material masing-masing di timbang sesuai 

dengan mix design kemudian di lakukan pencampuran bahan setelah homogen, 

bahan di masukkan kedalam cetakan lalu di diamkan selama 24 jam sampai 

mortar memadat dan mengeras, setelah 24 jam sampel mortar dilepas dari cetakan 

lalu dilakukan perawatan pada suhu ruangan 28oC, setelah umurnya memenuhi 

dilakukan pengujian pada sampel mortar. 

 

Hasil pengujian tekan menunjukkan bahwa variasi penambahan tar pada 

campuran mortar yang memberikan kuat tekan maksimum adalah varian 50% 

untuk tar 24.71 MPa pada mortar MT0.2-0.5 dengan umur 28 hari. Peningkatan 

kuat tekan mortar campuran tar batubara ini dapat terjadi karena tar mengandung 

senyawa   sulfur dan membentuk senyawa CASH (Calcium Aluminat Silicat 

Hidrat). Pada pengujian waktu pengerasan (vicat) menunjukan dengan 

penambahan sludge sebanyak 0.2% dapat bekerja sebagai accelerator yang akan 

mempercepat laju setting time karena terdapat senyawa hidrokarbon berupa 

naftalena yang banyak terkandung dalam tar dan mudah menguap dimana laju 

reaksi hidrasi dipengaruhi terhadap panas hidrasi yang terjadi. Pada densitas 

didapatkan perhitungan densitas dengan kuat tekan yang tinggi diperoleh densitas 

yang besar pada mortar. 

 

KATA KUNCI:  Sludge TAR, Mortars, accelerator, Calcium Silicate Hydroxide, 

naftalena, calcium aluminate silicat hidrat. 
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ABSTRACT 

 

 

The efficiency of the use and utilization of energy sources is a growing 

thing today, considering the limited availability of fossil energy sources such as 

petroleum. One of alternative energy source that is quite encouraged currently 

use in Indonesia is a coal. Although it is included in the fossil energy source that 

cannot be renewed, the use of coal as an alternative energy source continues to be 

encouraged because its availability is still quite abundant and its user costs are 

relatively lower compared to petroleum. Utilization of tar in mortar making as 

one of the ingredients that is useful for reducing the use of admixture. Besides 

being able to significantly reduce the amount of waste in the coal process, waste 

of tar functions for admixture. 

 

The Materials used in this study are cement, tar, silica sand, water. The 

Mortar was made with dimensions of 5 cm x 5 cm x 5 cm with each tar used as 
admixture in mortar with a variation of volume 0%, 0.05%, 0.2%, 0.5%, 1%, 5%. 

Each material is weighed according to mix design then the material is mixed after 

homogeneous, the material is inserted into the mold and then allowed to stand for 

24 hours until the mortar solidifies and hardens, after 24 hours the mortar sample 

is removed from the mold and then treated at room temperature 28oC, after its 

age fulfills then a mortar sample is tested. 

 

The pressure test results showed that variations in the addition of tar to the 

mortar mixture which gave the maximum compressive strength was a variant of 

50% for tar 24.71 MPa in MT0.2-0.5 mortar with 28 days of age. This increase in 

compressive strength of mortar mix of coal tar can occur because tar contains 

sulfur compounds and forms a compound of CASH (Calcium Aluminate Silicate 

Hydrate). In testing the hardening time (vicat) showed that with the addition of 

0.2% sludge can work as an accelerator which will accelerate the setting time 

because there are hydrocarbon compounds in the form of naphthalene which are 

contained in tar and volatile where the rate of hydration reaction is affected by 

heat hydration. At the density obtained the calculation of density with high 

compressive strength obtained a large density in mortar. 
. 

 

KEY WORDS:  TAR Sludge, Mortars, accelerator, Calcium Silicate Hydroxide, 

polysiclic aromatic hydrocarbons. 
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